SKRIPSI

PENGARUH PEMBERIAN KERUPUK IKAN SARDEN
TERHADAP KADAR HEMOGLOBIN
REMAJA PUTRI DI PONDOK PESANTREN
DEMPO DARUL MUTTAQIEN (PPDDM)
KOTA PAGARALAM

OLEH:
SINTA NOVITA SARI
N1M.10021181722010

PROGRAM STUDI GIZI
FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2021



SKRIPSI

PENGARUH PEMBERIAN KERUPUK IKAN SARDEN
TERHADAP KADAR HEMOGLOBIN
REMAJA PUTRI DI PONDOK PESANTREN
DEMPO DARUL MUTTAQIEN (PPDDM)
KOTA PAGARALAM

Diajukan untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar (S1)

Sarjana Gizi pada Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya

yhldd

R
A Y NERS,
3‘-\ /)37@
>
AL
/Wiy AN
Pyt

/LMU ALAT PENGABDIAY

4]

&4
(4

OLEH:
SINTA NOVITA SARI
N1M.10021181722010

PROGRAM STUDI GIZI
FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2021



GlZI

FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

Skripsi, 28 Juli 2021

Sinta Novita Sari

PENGARUH PEMBERIAN KERUPUK IKAN SARDEN TERHADAP
KADAR HEMOGLOBIN REMAJA PUTRI DI PONDOK PESANTREN
DEMPO DARUL MUTTAQIEN (PPDDM) KOTA PAGARALAM

xx + 128 halaman, 17 tabel, 7 gambar, 13 lampiran

ABSTRAK

Latar Belakang: Hemoglobin merupakan suatu senyawa mengandung zat besi
pada sel darah merah yang sangat diperlukan oleh remaja putri. Kadar hemoglobin
yang terlalu rendah dapat mengakibatkan terjadinya anemia. Pengembangan produk
kerupuk ikan sarden sebagai makanan sumber zat besi dapat membantu mencukupi
kebutuhan zat besi pada remaja putri.

Tujuan: Mengetahui perbedaan kadar hemoglobin sebelum dan setelah pemberian
kerupuk ikan sarden pada remaja putri di Pondok Pesantren Dempo Darul
Muttagien (PPDDM) Kota Pagaralam.

Metode: Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian Quasi Experimental
dengan desain penelitian One Group Pretest and Posttest. Teknik pengambilan
sampel menggunakan purposive sampling. Sampel berjumlah 34 orang. Masing-
masing subjek diberikan kerupuk ikan sarden setiap hari sebanyak 30 gram selama
14 hari. Kadar hemoglobin diukur menggunakan hemometer digital Easy Touch
GCHb (Glucose, Cholesterol, Hemoglobin). Analisa data menggunakan uji paired
T-Test.

Hasil: Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan ada perbedaan kadar hemoglobin
sebelum dan setelah pemberian kerupuk ikan sarden dengan nilai (p < 0,05),
pemberian kerupuk ikan sarden ini meningkatkan nilai rata-rata kadar hemoglobin
dari 14,00 gr/dl menjadi 14,59 gr/dl. Peningkatan rata-rata kadar hemoglobin
sebesar 0,59 gr/dl.

Kesimpulan dan Saran: Terdapat Perbedaan kadar hemoglobin sebelum dan
setelah pemberian kerupuk ikan sarden pada remaja putri di Pondok Pesantren
Dempo Darul Muttagien (PPDDM) Kota Pagaralam. Remaja putri dapat
menjadikan kerupuk ikan sarden ini sebagai pilihan alternatif dalam
meningkatkatkan kadar hemoglobin.

Kata Kunci : Kadar hemoglobin, Remaja putri, Kerupuk ikan sarden
Kepustakaan : 37 (2013-2020)
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ABSTRACT

Background: Hemoglobin is a compound containing iron in red blood cells which
is needed by adolescent girls. Hemoglobin levels that are too low can lead to
anemia. The development of sardine cracker products as a food source of iron can
help meet the iron needs of adolescent girls.

Objective: To know the difference in hemoglobin levels before and after giving
sardine crackers to adolescent girls at Dempo Darul Muttagien Islamic Boarding
School (PPDDM) Pagaralam City.

Methods: This research used Quasi Experimental research with One Group Pretest
and Posttest design. Sampling research used purposive sampling technique. The
samples were 34 people. Each subject was given 30 grams of sardine crackers every
day for 14 days. Hemoglobin levels was measured using a hemometer digital Easy
Touch GCHb (Glucose, Cholesterol, Hemoglobin). Data analysis used paired T-
Test.

Results: Based on the results of the study, it can be know that there was difference
on hemoglobin level before and after giving sardine crackers with (p-value < 0,05),
the provision of sardine fish crackers increased the average value of hemoglobin
levels from 14,00 gr/dl to 14,59 gr/dl. The increase in the average hemoglobin level
was 0,59 g/dl.

Conclusions and Suggestions: There was an difference on hemoglobin level
before and after of the giving sardine fish crackers to adolescent girls at the Dempo
Darul Muttagien Islamic Boarding School (PPDDM) Pagaralam City. Adolescent
girls can make sardine crackers as an alternative in increasing hemoglobin levels.

Keywords  : Hemoglobin levels, Adolescent girls, Sardines crackers
Bibliography : 37 (2013-2020)
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hemoglobin merupakan suatu senyawa mengandung zat besi pada sel darah
merah yang berfungsi membawa oksigen dari paru-paru dan mengedarkannya
keseluruh tubuh. Hemoglobin pada darah dapat dipergunakan sebagai penentu
seberapa banyak oksigen yang terkandung di dalam darah. Kadar hemoglobin yang
terlalu rendah akan menimbulkan gejala seperti sesak nafas, mudah lelah dan sakit
kepala. Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kadar hemoglobin di
dalam tubuh antara lain: jenis kelamin, usia, pola makan dan penyakit sistemik.
Kadar hemoglobin didalam tubuh harus berada pada ambang batas nilai normal,
jika kadar hemoglobin pada seseorang menurun (<12 gram/dl) maka dapat

mengakibatkan terjadinya anemia (Matayane et al., 2014).

Agar pembentukan hemoglobin didalam tubuh berjalan dengan baik maka
diperlukan zat besi. Zat besi merupakan mineral mikro yang dibutuhkan tubuh
untuk pembentukan hemoglobin. Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan
Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2019 tentang Angka Kecukupan Gizi (AKG)
yang dianjurkan maka kebutuhan zat besi remaja putri usia 10-12 tahun adalah
sebanyak 8 mg dan pada usia 13-18 tahun zat besi yang dibutuhkan sebanyak 15
mg per hari (Permenkes, 2019). Risiko dari kekurangan zat besi yang terus menerus
akan berdampak pada anemia. Anemia merupakan suatu keadaan dimana terjadi
penurunan ukuran/jumlah hemoglobin, eritrosit dan hematokrit yang terkandung

didalam darah terutama akibat kekurangan zat besi (Masthalina et al., 2015).

Anemia termasuk salah satu masalah nutrisi kesehatan secara global yang
paling sering ditemui. Anemia dapat memberikan pengaruh terhadap
perkembangan suatu negara baik dari segi sosial maupun ekonomi. Menurut WHO
jumlah penderita anemia di seluruh dunia hampir mendekati angka dua milyar

dengan paling tidak 50% dari jumlah tersebut berkaitan dengan defisiensi zat besi.

1 Universitas Sriwijaya



Anemia defisiensi besi dapat terjadi pada semua golongan usia, mulai dari anak-
anak, remaja, hingga wanita hamil (Soedijanto et al., 2015).

Remaja putri adalah kelompok yang paling rentan kekurangan zat besi dan
paling sering terkena anemia, ini disebabkan remaja putri setiap bulannya
mengalami siklus menstruasi yang mengakibatkan harus kehilangan zat besi lebih
banyak selama haid dan membutuhkan peningkatan asupan zat besi. Selain itu,
remaja putri juga lebih memperhatikan penampilan fisik serta ukuran tubuhnya
sehingga kebiasaan makannya seringkali keliru, kebiasaan yang salah tersebut
seperti suka mengkonsumsi makanan cepat saji, makanan kekinian, makanan ringan
dan terlalu membatasi asupan makanan dari pangan hewani karena dianggap
sebagai makanan tinggi lemak yang bisa menambah berat badan serta pemicu
terjadinya kegemukan (Soedijanto et al., 2015). Dampak anemia pada remaja putri
yaitu dapat menurunkan konsentrasi belajar, keterlambatan ukuran fisik,

berkurangnya stamina dan hilangnya kebugaran (Masthalina et al., 2015).

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan, pada tahun
2014 terdapat sebanyak 571 orang remaja putri yang mengalami anemia dan di
tahun 2015 meningkat menjadi 1.060 orang, semuanya berada pada rentang usia
15-18 tahun (Andriza, 2017). Program pencegahan dan penanggulangan anemia
gizi besi telah dilaksanakan pemerintah Indonesia dengan sasaran yaitu anak
sekolah SMP dan SMA, tetapi program ini tidak selalu berhasil dikarenakan
beberapa kabupaten/kota prevalensi anemianya menunjukkan angka yang cukup
tinggi sehingga prevalensi anemia tersebut tidak banyak menurun salah satunya
diakibatkan penerimaan (compliance) suplemen yang rendah (Syahwal & Dewi,
2018).

Zahra (2020), mengembangkan produk kerupuk ikan sarden sebagai
makanan sumber zat besi dan bertujuan untuk mencukupi kebutuhan zat besi pada
remaja putri. Kerupuk ikan merupakan jenis pangan olahan kecil tradisional yang
telah lama dikenal dan banyak dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia, salah
satunya masyarakat Sumatera Selatan yang sampai saat ini banyak memproduksi
kerupuk ikan dengan teknik pembuatan dan cita rasa yang khas (Marnisah et al.,
2019). Pengolahan ikan sarden menjadi kerupuk ini didasarkan karena ikan sarden

banyak mengandung zat gizi salah satunya zat besi (Fe) dan juga ikan sarden
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merupakan komoditi yang cukup mudah rusak dan mudah mengalami pembusukan.
Proses perubahan protein menjadi bentuk yang lebih sederhana dan proses oksidasi
asam lemak tak jenuh dapat menurunkan daya awet dari ikan. Oleh karena itu
diperlukan upaya pengolahan, penyimpanan dan pengawetan yang tepat dengan
tetap mempertimbangkan ketahanan zat-zat gizi dari ikan tersebut (Purwaningsih,
2015).

Di Indonesia, khususnya di Sumatera Selatan kerupuk ikan yang umum
dihasilkan adalah kerupuk ikan gabus, dapat dilihat berdasarkan letak geografinya
yang dipenuhi sungai dan rawa (Setiofano et al., 2017). Sedangkan untuk
pembuatan kerupuk ikan laut seperti ikan sarden masih cukup jarang ditemui dan
kurang berkembang padahal ikan sarden mengandung sumber mineral penting
seperti Fe yang berguna untuk mencukupi kebutuhan zat besi di dalam tubuh.
Potensi ikan sarden di perairan Sumatera Selatan memang sedikit tetapi kita bisa
memanfaatkan ikan sarden yang berasal dari perairan Bangka Belitung dan perairan
Selat Bali karena Selat Bali adalah penyumbang terbesar komoditas ikan sarden dan
penyebarannya sangat luas di berbagai daerah di Indonesia sehingga kita tidak akan

kesulitan menemukan ikan sarden di pasaran (Parulian et al., 2018).

Berdasarkan data pada tabel Komposisi Pangan Indonesia (2017) yang
diterbitkan oleh Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, maka jumlah
kandungan Fe pada ikan sarden adalah sebanyak 1,3 mg sedangkan untuk jenis ikan
lain seperti ikan gabus kandungan Fe nya hanya 0,1 mg dan ikan belida 1,3 mg
sama seperti ikan sarden tetapi untuk ikan belida harganya cukup mahal. Oleh sebab
itu pembuatan kerupuk menggunakan pangan hewani dari ikan sarden lebih
ekonomis dan efektif untuk bisa meningkatkan penyerapan zat besi serta berguna
untuk meningkatkan konsumsi ikan ditengah-tengah masyarakat.

Mengingat pemanfaatan pengolahan ikan sarden menjadi kerupuk masih
kurang, maka perlu dilakukan upaya pemanfaatan ikan sarden tersebut. Untuk
meningkatkan pemanfaatan kerupuk ikan sarden dalam keanekaragaman konsumsi
pangan dan gizi penduduk, maka peneliti tertarik untuk meneliti dan melakukan
pengembangan produk kerupuk ikan sarden dengan bentuk yang berbeda contohnya
seperti kerupuk yang banyak beredar sekarang dimodifikasi menjadi snack atau

camilan ringan menggunakan kemasan berukuran kecil dengan berat sekitar 100gr
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dan berbentuk seperti stik sehingga lebih efektif untuk disimpan dan dibawa
kemana-mana. Dengan Pembuatan kerupuk ini diharapkan dapat meningkatkan
kandungan zat gizi baik makro maupun mikro dan dapat digunakan sebagai bahan
makanan tambahan yang berguna untuk mencukupi kebutuhan zat besi individu
dalam rangka meningkatkan kualitas sumber daya manusia khususnya bagi remaja
putri di Pondok Pesantren Dempo Darul Muttagien (PPDDM) Kota Pagaralam.

Penelitian ini adalah penelitian lanjutan dari Zahra, (2020). Penelitian ini
dilakukan di Pondok Pesantren Dempo Darul Muttagien (PPDDM) Kota Pagaralam
karena berdasarkan hasil survei ternyata aktivitas remaja putri di Pondok Pesantren
ini cukup padat setiap harinya, sehingga remaja putri membutuhkan asupan nutrisi
yang lebih banyak salah satunya dari zat besi, rendahnya asupan zat besi dapat
mengakibatkan turunnya jumlah hemoglobin di dalam tubuh. Jika kadar
hemoglobin pada remaja putri menurun atau dibawah batas normal maka akan
menyebabkan turunnya daya tahan tubuh yang mengakibatkan tubuh mudah
terinfeksi penyakit, hal ini tentu berpotensi menghambat dan menurunkan prestasi,
produktivitas, dan kualitas hidup siswa/i yang biasanya syarat akan aktivitas pada

saat didalam dan diluar kegiatan belajar di Sekolah.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka peneliti ingin
melakukan penelitian lebih lanjut yang berjudul “Pengaruh Pemberian Kerupuk
Ikan Sarden Terhadap Kadar Hemoglobin Remaja Putri di Pondok Pesantren
Dempo Darul Muttagien (PPDDM) Kota Pagaralam”

1.2 Rumusan Masalah

Zat besi sangat berguna untuk pembentukan hemoglobin, hemoglobin
berfungsi untuk membawa oksigen kedalam sel darah merah, jika kadar
hemoglobin pada seseorang menurun maka dapat mengakibatkan terjadinya
anemia. Remaja putri lebih beresiko terkena anemia jika dibandingkan dengan
remaja putra ini disebabkan remaja putri setiap bulannya mengalami siklus
menstruasi yang mengakibatkan harus kehilangan zat besi lebih banyak selama haid
dan membutuhkan peningkatan asupan zat besi. (Soedijanto et al., 2015).
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Ikan sarden adalah salah satu pangan hewani yang mengandung zat besi dan
dapat diolah menjadi makanan ringan seperti kerupuk. Kerupuk ikan sarden dapat
dijadikan salah satu alternatif makanan ringan untuk mencukupi asupan zat besi
pada remaja putri, sehingga dengan mengkonsumsi kerupuk ikan sarden diharapkan

zat besi yang ada pada ikan dapat diperoleh tubuh.

Mengingat pengembangan sumber pangan lokal jenis ikan sarden cukup
efektif dan ekonomis untuk dikembangkan ditengah-tengah masyarakat dan ikan
sarden juga memiliki kandungan nutrisi zat besi maka diperlukan penelitian lebih
lanjut untuk mengetahui “Apakah Terdapat Pengaruh Pemberian Kerupuk
Ikan Sarden Terhadap Kadar Hemoglobin Remaja Putri di Pondok Pesantren
Dempo Darul Muttagien (PPDDM) Kota Pagaralam?”

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh
Pemberian Kerupuk Ikan Sarden Terhadap Kadar Hemoglobin Remaja Putri

di Pondok Pesantren Dempo Darul Muttagien (PPDDM) Kota Pagaralam.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Mengidentifikasi kadar hemoglobin sebelum pemberian kerupuk ikan
sarden pada remaja putri di Pondok Pesantren Dempo Darul Muttagien
(PPDDM) Kota Pagaralam.

2. Mengidentifikasi kadar hemoglobin setelah pemberian kerupuk ikan
sarden pada remaja putri di Pondok Pesantren Dempo Darul Muttagien
(PPDDM) Kota Pagaralam.

3. Menganalisis perbedaan kadar hemoglobin sebelum dan setelah
pemberian kerupuk ikan sarden pada remaja putri di Pondok Pesantren
Dempo Darul Muttagien (PPDDM) Kota Pagaralam.
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4. Menganalisis pengaruh faktor enhancer (vitamin C) dan faktor inhibitor
(tanin dan fitat) zat besi pada remaja putri di Pondok Pesantren Dempo
Darul Muttagien (PPDDM) Kota Pagaralam.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Bagi Peneliti

A. Untuk menambah wawasan, pengalaman dan pengetahuan tentang
masalah yang akan diteliti.

B. Sebagai sarana untuk menerapkan ilmu yang telah didapat selama studi
khususnya tentang pengaruh pemberian kerupuk ikan sarden terhadap
kadar hemoglobin remaja putri di Pondok Pesantren Dempo Darul
Muttagien (PPDDM) Kota Pagaralam.

C. Untuk memenuhi persyaratan dalam menyelesaikan tugas akhir guna

mendapatkan gelar Sarjana Gizi.

1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya
Penelitian ini dapat menjadi bahan tambahan informasi dan sebagai
literatur tambahan yang bermanfaat untuk peserta didik Fakultas Kesehatan
Masyarakat Universitas Sriwijaya yang membutuhkan bahan pustaka dimasa
yang akan datang serta sebagai sumber referensi untuk mendorong penelitian-

penelitian selanjutnya.

1.4.3 Bagi Pondok Pesantren Dempo Darul Muttagien (PPDDM) Kota

Pagaralam

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan informasi terkait
resiko anemia pada remaja putri di Pondok Pesantren Dempo Darul
Muttagien (PPDDM) Kota Pagaralam tentang pengaruh pemberian kerupuk

ikan sarden terhadap kadar hemoglobin remaja putri.
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1.4.4 Bagi Peneliti Lain

Hasil penelitian ini dapat digunakan peneliti berikutnya sebagai acuan

untuk penelitian lebih lanjut.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

1.5.1 Lingkup Materi

Ruang lingkup materi pada penelitian ini berfokus pada pengaruh
pemberian kerupuk ikan sarden terhadap kadar hemoglobin remaja putri di
Pondok Pesantren Dempo Darul Muttagien (PPDDM) Kota Pagaralam.

1.5.2 Lingkup Lokasi

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Dempo Darul
Muttagien (PPDDM) Kota Pagaralam.

1.5.3 Lingkup Waktu

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September — Desember tahun
2020.
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